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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

 

“Gonna fight and don’t stop, until you are proud” 

Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (untuk urusan yang lain) dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap (Q.S. Al Insyirah: 6-8) 

 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kepada Allah SWT atas Ridho-Nya serta karunianya 

sehingga skripsi ini telah terselesaikan dengan baik. 

 

Alhamdulillah Rabiil’alamin 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku, seluruh 

keluarga yang saya cintai, dan almamaterku 

 

 

 

PESAN DAN KESAN  

Selesaikan satu persatu, kita tidak sedang berlomba dengan siapa 

pun. Tidak perlu merasa tertinggal. Sebab, setiap orang sedang 

berjuang dengan jalan hidupnya masing-masing. 
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ABSTRAK 

  

FILSA SABILAH. 2024. Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan ISAK 35 
Pada Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino. Skripsi. Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 
dibimbing oleh : Muryani Arsal dan Muhammad Khaedar Sahib.  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pencatatan Laporan 
Keuangan pada Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino apakah sudah 
mengikuti standar yang telah ditetapkan untuk penyusunan laporan keuangan 
organisasi nirlaba yakni Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK 35). 
jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah data kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data diperoleh 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil Penelitian Menunjukkan 
Bahwa Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Belum Menyusun Laporan 
Keuangannya Sesuai dengan ISAK 35. Pondok Pesanten Bukit Hidayah Malino 
hanya mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas saja dikarenakan 
pihak Pesantren belum mengetahui ISAK 35. Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino belum menyajikan laporan penghasilan komprehensif, laporan arus kas, 
laporan perubahan aset neto, laporan posisi keuangan dan juga catatan atas 
laporan keuangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa Yayasan tidak menerapkan 
ISAK 35. 

 
Kata Kunci: Laporan Keuangan, ISAK 35, Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

FILSA SABILAH. 2024. Analysis of Financial Reports Based on ISAK 35 at 
the Bukit Hidayah Malino Islamic Boarding School. Thesis. Department of 
Accounting, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah 
University of Makassar. Main Supervisor Muryani Arsal and Co-Supervisior 
Muhammad Khaedar Sahib. 
 

This research aims to find out how the recording of financial reports at the 
Bukit Hidayah Malino Islamic Boarding School follows the standards that have 
been set for the preparation of financial reports for non-profit organizations, 
namely the Interpretation of Financial Accounting Standards (ISAK 35). This type 
of research is descriptive qualitative. The type of data used in the research is 
descriptive qualitative data and data collection techniques are obtained through 
observation, interviews and documentation. The research results show that the 
Bukit Hidayah Malino Islamic Boarding School has not prepared its financial 
reports in accordance with ISAK 35. The Bukit Hidayah Malino Islamic Boarding 
School only records cash receipts and disbursements transactions because the 
Islamic Boarding School does not yet know ISAK 35. The Bukit Hidayah Malino 
Islamic Boarding School has not presented a comprehensive income report, cash 
flow report, report on changes in net assets, statement of financial position and 
also notes to financial statements. So it can be said that the Foundation does not 
implement ISAK 35. 
 
Keywords: Financial Report, ISAK 35, Islamic Boarding School  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan agama islam yang 

memberikan pendidikan dan pengajaran serta pengembangan dan 

penyebaran ilmu agama Islam. Pondok pesantren pada dasarnya adalah 

sebuah asrama pendidikan Islam yang dimana siswanya tinggal bersama 

dan belajar di bawah bimbingan seorang guru yang dikenal dengan 

sebutan seorang Kyai, Ustadz atau Ustadzah. 

Pondok pesantren memegang peranan penting dalam perkembangan 

pendidikan di Indonesia. Keberadaan pondok pesantren dan peran 

aktifnya sudah berlangsung lama dan sangat bermanfaat untuk 

mencerdaskan anak bangsa melalui pendidikan agama sesuai dengan 

tujuan umum pesantren yaitu membimbing anak didik untuk menjadi 

manusia yang berkepribadian islam. 

Pondok pesantren termasuk kedalam kategori organisasi nirlaba 

karena dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan tidak berorientasi 

pada laba/keuntungan atau kekayaan semata. Organisasi nirlaba atau 

biasa disebut dengan organisasi non profit merupakan entitas yang 

bergerak dalam bidang pelayanan masyarakat yang tidak bertujuan untuk 

mencari laba. Entitas nirlaba ini biasanya didirikan oleh masyarakat atau 

dikelola oleh swasta. Sumber dana yang didapat oleh entitas nirlaba 

biasanya berasal dari para donator atau penyumbang yang tidak 

mengharapkan keuntungan dari dana yang disumbangkan. 
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Organisasi nirlaba sejak tahun 1997 diatur dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 45. Namun mulai tahun 2019 PSAK 45 

diganti dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. 

Dengan keluarnya peraturan baru ini maka organisasi nirlaba harus 

menyusun laporan keuangannya sesuai dengan ISAK 35. Tapi 

munculnya peraturan baru ini, terasa sulit untuk diterapkan oleh 

organisasi nirlaba karena banyak organisasi nirlaba yang tidak memiliki 

latar belakang ilmu akuntansi sehingga sulit untuk 

melaksanakannya.(Diviana et al., 2020). 

Berkembangnya pondok pesantren di Indonesia, maka kebutuhan 

akan pelaporan keuangan yang baik dan sesuai standar menjadi 

perhatian banyak pihak, antara lain Bank Indonesia dan Ikatan Auditor 

Indonesia yang pada tahun 2018 telah menyusun pedoman khusus 

akuntansi pesantren berdasarkan SAK ETAP dan PSAK 45. Setelah 

pedoman akuntansi pesantren ini dibuat, ISAK 35 akhirnya diterbitkan 

pada tahun 2019 yang merupakan revisi dari PSAK 45. ISAK 35 ini 

merupakan bagian dari upaya penguatan keuangan pondok pesantren 

agar pondok pesantren dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan 

SAK yang berlaku umum di Indonesia.  

Suatu lembaga termasuk pesantren, pengelolaan keuangan sering 

menimbulkan permasalahan yang serius ”jika pengelolaannya” kurang 

baik. Sehubungan dengan permasalahan mendasar yang dihadapi oleh 

pondok pesantren, maka diperlukan adanya sebuah standar akuntansi 

yang mengatur pengelolaan keuangan di pondok pesantren. Melihat 

kondisi pesantren, Bank Indonesia (BI) dan Ikatan Akuntan Indonesia 
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(IAI) saat ini m ulai mengembangkan pedoman akuntansi pesantren agar 

pesantren dapat menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan yang berlaku umum dengan 

mempertimbangkan sifat dan karakteristik dari pondok pesantren. 

Pengguna laporan keuangan pesantren sangat memerlukan transparansi 

dan akuntabilitas, ini bertujuan agar pengguna laporan keuangan pondok 

pesantren dapat memahami dan memastikan bahwa sumber dana yang 

telah diberikan digunakan sebagaimana mestinya.  

Fenomena yang terjadi adalah banyak pondok pesantren yang masih 

belum menggunakan pedoman dalam pembuatan laporan keuangan yang 

berdasarkan ISAK 35. Laporan keuangan yang dipakai pun masih sangat 

sederhana, dimana pondok pesantren tersebut tidak membuat laporan 

keuangan lengkap yang seharusnya digunakan pada pondok pesantren 

umumnya sesuai dengan Akuntansi Pesantren. Hal ini disebabkan oleh 

minimnya pengetahuan pengelola atau santri dalam membuat laporan 

pertanggungjawaban yang bersifat keuangan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Maksalmina 

dan Lilis Maryasih (2022) tentang Analisis Laporan Keuangan Pesantren : 

Kajian ISAK 35 (Studi Kasus Pada Pesantren Imam Syafi’i Sibreh Aceh 

Besar) Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Perlakuan akuntansi 

pesantren dalam penyajian laporan keuangan pada Pesantren Imam 

Syafi’i belum menerapkan sepenuhnya akuntansi pesantren 

menggunakan ISAK 35. Laporan keuangan yang disajikan oleh Pasantren 

Imam Syafi’i masih belum informatif, hal ini disebabkan karena perlakuan 

akuntansi pasantren belum sepenuhnya sesuai dengan ISAK 35.  
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Berdasarkan penelitian terdahulu menyimpulkan masih banyak 

pesantren yang belum sepenuhnya menyusun laporan keuangannya 

sesuai dengan standar akuntansi yang telah ditetapkan untuk pesantren 

yakni ISAK 35, apakah laporan keuangannya sudah di susun atau belum 

sesuai dengan ISAK 35. Oleh karena penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan 

ISAK 35 pada Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah kesesuaian 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino berdasarkan 

ISAK 35? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kesesuaian Laporan Keuangan Pondok 

Pesantren Bukit Hidayah Malino terhadap ISAK 35. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka manfaat 

yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya tentang 

pengelolaan laporan keuangan pesantren. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi penulis penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan ISAK 35. 

b. Bagi masyarakat, Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 

para pengurus pesantren yaitu berupa pemahaman mengenai 

penyususnan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35. 

c. Bagi peneliti berikutnya sebagai alat bantu atau literatur yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Sharia Enterprise Theory 

Syariah enterprise theory merupakan penyempurnaan dari teori yang 

mendasari enterprise teory sebelumnya. Sebuah Aksioma penting yang 

mendasari perumusan konsep Syariah enterprise theory adalah Allah 

sebagai sumber utama kepercayaan dan sumber daya yang dimiliki para 

pemangku kepentingan (Arsal et al., 2022). Sumber daya ini bertanggung 

jawab atas penggunaan, metode, dan tujuan yang ditentukan oleh wali 

amanat. Shariah Enterprise Theory mengajarkan bahwa hakekat dari harta 

yang hakiki terletak pada kekuasaan Allah, sedangkan manusia hanya 

diberi hak untuk mengelola (khalifa fil ardhi). Manusia sebagai khalifatullah 

filardhi mengemban misi mulia untuk menciptakan dan mendistribusikan 

kesejahteraan (materi dan immaterial) baik bagi umat manusia maupun 

alam semesta, untuk memfasilitasi pekerjaan ini manusia dapat mendirikan 

organisasi baik organisasi profit maupun organisasi nonprofit yang 

digunakan sebagai instrumen dalam melaksanakan pekerjaan tersebut. 

Oleh karena itu, organisasi diwajibkan bertanggungjawab atas seluruh 

aktivitas secara vertikal kepada Tuhan, dan kemudian dijelaskan lagi 

dengan rinci dalam bentuk pertanggungjawaban secara horizontal kepada 

umat manusia lain serta pada lingkungan alam (Muis dan Majid, 2021). 
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2. Laporan Keuangan 

a. Definisi Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan dasar bagi upaya analisis atas suatu 

perusahaan. Dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan dalam standar akuntansi keuangan (SAK) dinyatakan bahwa 

pengguna laporan keuangan yang dimaksud meliputi investor, 

karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, 

pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaga lainnya masyarakat.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2009) laporan keuangan 

merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan 

yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai 

laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta 

materi penjelasan yang merupakan tambahan yang berkaitan dengan 

laporan tersebut. Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan sebuah entitas pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu.   

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI, 2009) laporan keuangan 

mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja, dan arus kas sebuah entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat 

keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan 

kepada mereka. 
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3. ISAK 35 

Isak 35 (Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan) merupakan 

pedoman pencatatan laporan keuangan suatu entitas berorientasi 

nonlaba. 

Organisasi nirlaba semenjak tahun 1997 diatur dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45. Namun mulai tahun 2019 

PSAK 45 diganti dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK) 35. Dengan keluarnya peraturan baru ini maka organisasi nirlaba 

menyusun laporan keuangannya sesuai dengan ISAK 35. Tapi 

munculnya peraturan baru ini, terasa sulit untuk diterapkan oleh 

organisasi nirlaba karena banyak organisasi nirlaba yang tidak memiliki 

latar belakang ilmu akuntansi sehingga sulit untuk melaksanakannya. 

Pada tanggal 11 April 2019 Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

Ikatan Akuntansi Indonesia telah mengesahkan ISAK 35 (Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan) yang mengatur tentang penyajian laporan 

keuangan entitas beriorientasi nonlaba yang berlaku efektif untuk 

periode tahun buku yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2020. Dimana 

sebelumnya untuk organisasi nonlaba diatur dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan 45 (PSAK 45) revisi 2017 yang sekarang 

telah diganti menjadi ISAK 35. PSAK 45 dengan ISAK 35 terdapat 

perbedaan, dimana perbedaannya yaitu klasifikasi aset neto, yang mana 

menggabungkan aset neto terikat permanen dan aset neto terikat 

temporer menjadi aset neto dengan pembatasan (with restrictions) akan 

mengurangi kompleksitas dan aset neto tidak terikat menjadi aset neto 

tanpa pembatasan (without restrictions), oleh karena itu akan membawa 
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pemahaman yang lebih baik dan manfaaat lebih besar bagi pengguna 

laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba.(Diviana et al., 2020) 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 

(DSAK IAI) telah mengesahkan :  

1. ISAK 35 tentang Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba. 

2. Amandemen PSAK 1 tentang penyajian laporan keuangan tentang 

judul keuangan  

3. PSAK 1 (Penyesuaian Tahun 2019) : Penyajian Laporan 

Keuangan.  

4. PPSAK 13 tentang pencabutan PSAK 45 : Penyajian Laporan 

Keuangan.  

5. ISAK 35, Amandemen PSAK 1, PPSAK 13 berlaku efektif untuk 

periode tahun buku yang dimulai atau setelah tanggl 1 Januari 

2020  

6. Karakteristik entitas nonlaba berbeda dengan entitas berorientasi 

laba. Perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara entitas 

nonlaba memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk 

melakukan kegiatan operasinya. Entitas nonlaba memperoleh 

sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan 

pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang seimbang 

dengan jumlah sumber daya yang telah diberikan. Akibat dari 

karakteristik tersebut, timbul transaksi tertentu yang jarang atau 

bahkan tidak pernah terjadi dalam entitas bisnis contohnya 

penerimaan sumbangan. 
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4. Laporan Keuangan Berdasarkan ISAK 35 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah laporan yang sifatnya sangat 

sistematis terkait posisi keuangan perusahaan, baik itu perusahaan 

jasa, dagang, atau manufaktur. Laporan posisi keuangan adalah 

ringkasan dari sebuah perusahaan terkait kondisi aset, liabilitas, dan 

juga ekuitas perusahaan.  

Terdapat 2 (dua) format Laporan Posisi Keuangan yang disajikan 

dan Setiap format memiliki keunggulan masing-masing.  

1) Format A menyajikan informasi pos penghasilan komprehensif 

lain secara tersendiri sebagai bagian dari aset neto tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber daya. Akan tetapi, jika 

penghasilan komprehensif lain berasal dari aset neto dengan 

pembatasan, maka entitas menyajikan informasi penghasilan 

komprehensif lain tersebut sesuai dengan kelas aset netonya; 

berikut Format A : 
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Gambar 2.1 Laporan Posisi Keuangan Format A 

 
2) Format B tidak menyajikan informasi pos penghasilan 

komprehensif lain secara tersendiri; berikut Format B: 
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Gambar 2.2 Laporan Posisi Keuangan Format B 

 

b. Laporan Penghasilan Komprehensif 

ISAK 35 menggunakan istilah "Laporan Penghasilan 

Komprehensif" sebagai pengganti istilah "Laporan Aktivitas" dalam 

versi PSAK 45. Laporan Penghasilan Komprehensif menggambarkan 

kenaikan dan penurunan manfaat ekonomi entitas nonlaba yang 

berasal dari penerimaan atau pendapatan dan pengeluaran atau 
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beban. Laporan penghasilan komprehensif dibagi kedalam dua 

bagian sesuai dengan klasifikasi aset neto : (1) Tanpa Pembatasan 

dari Pemberi Sumber Daya, dan (2) Dengan Pembatasan dari 

Pemberi Sumber Daya. 

1) Format A menyajikan informasi dalam bentuk kolom tunggal. 

Format A ini memudahkan penyusunan laporan secara komparatif. 

Berikut Format A: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       
 

Gambar 2.3 Laporan Penghasilan Komprehensif Format A  

 

2) Format B menyajikan informasi sesuai dengan klasifikasi aset 

neto. Berikut Format B: 
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Gambar 2.4 Laporan Penghasilan Komprehensif Format B 

 

a. Laporan Perubahan Aset Neto 

Istilah Laporan Perubahan Aset Neto adalah bentuk 

penyesuaian dari istilah Laporan Perubahan Ekuitas pada laporan 

keuangan entitas bisnis. Aset Neto dalam entitas nonlaba 

diklasifikasikan menjadi 2 yaitu : Aset Neto Tanpa Pembatasan dari 

Pemberi Sumber Daya dan Aset Neto Dengan Pembatasan dari 

Pemberi Sumber Daya. Berikut contoh laporan perubahan aset neto: 
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Gambar 2.5 Laporan Perubahan Aset Neto 

 

b. Laporan Arus Kas 

 Laporan Arus Kas entitas nonlaba sama dengan laporan arus 

kas untuk entitas bisnis, dimana arus kas dibagi kedalam tiga 

aktivitas yaitu Aktivitas Operasi, Aktivitas Investasi, dan Aktivitas 

Pendanaan. Metode penyusunan laporan arus kas dapat 

menggunakan dua metode, yaitu metode Langsung dan Metode 

Tidak Langsung. Berikut contoh laporan Laporan arus Kas: 
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1. Metode Langsung 

Gambar 2.6 Laporan Arus Kas (Metode Langsung) 
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2. Metode Tidak Langsung 

 

Gambar 2.7 Laporan Arus Kas (Metode Tidak Langsung) 
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c. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

 Catatan Atas Laporan Keuangan menjabarkan laporan keuangan 

secara terperinci. Catatan A menguraikan kebijakan pengungkapan 

yang diwajibkan yang menyebabkan Catatan B wajib disajikan. 

Catatan C, D dan E menyediakan informasi yang dianjurkan untuk 

diungkapkan oleh entitas berorientasi nonlaba. Semua jumlah dalam 

jutaan rupiah. 

1) Catatan A 

 Entitas menyajikan hibah atau wakaf, berupa kas atau aset lain, 

sebagai sumbangan dengan pembatasan, jika hibah atau wakaf 

tersebut diterima dengan persyaratan pembatasan baik untuk 

penggunaan aset atau atas manfaat ekonomik masa depan yang 

diperoleh dari aset tersebut. Jika pembatasan dari pemberi sumber 

daya telah kedaluwarsa, yaitu pada saat masa pembatasan telah 

berakhir atau pembatasan penggunaan telah dipenuhi, maka aset 

neto dengan pembatasan digolongkan kembali menjadi aset neto 

tanpa pembatasan dan disajikan dalam laporan perubahan aset neto 

sebagai aset neto yang dibebaskan dari pembatasan. 

 Entitas menyajikan hibah atau wakaf, berupa tanah, bangunan 

dan peralatan sebagai sumbangan tanpa pembatasan, kecuali jika 

ada pembatasan yang secara eksplisit menyatakan tujuan 

pemanfaatan aset atau penggunaan manfaat ekonomik masa depan 

yang diperoleh dari aset tersebut dari pemberi sumber daya. Hibah 

atau wakaf untuk aset tetap dengan pembatasan secara eksplisit 

yang menyatakan tujuan pemanfaatan aset tersebut dan sumbangan 
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berupa kas atau aset lain yang harus digunakan untuk memperoleh 

aset tetap disajikan sebagai sumbangan dengan pembatasan. Jika 

tidak ada pembatasan secara eksplisit dari pemberi sumbangan 

mengenai pembatasan jangka waktu penggunaan aset tetap 

tersebut, pembebasan pembatasan dilaporkan pada saat aset tetap 

tersebut dimanfaatkan. 

2) Catatan B 

 Aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya yang 

dibatasi tujuan atau periodenya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.8 Catatan Atas Laporan Keuangan (Catatan B) 

3) Catatan c 

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan pemberi sumber 

daya karena terjadinya beban tertentu yang memenuhi tujuan 

pembatasan atau tercapainya periode waktu atau kejadian lain yang 

disyaratkan oleh pemberi sumber daya.  
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                       Gambar 2.9 Catatan Atas Laporan Keuangan (Catatan C) 

4) Catatan D 

 Investasi dicatat pada nilai wajar. Entitas menginvestasikan 

kelebihan kas di atas kebutuhan harian dalam investasi jangka 

pendek. Pada tanggal 31 Desember 20X2, Rp.XX diinvestasikan 

pada investasi lancar dan menghasilkan Rp.XX per tahun. Sebagian 

besar investasi jangka panjang dibagi ke dalam dua kelompok. 

Kelompok A adalah dana abadi (donor-restricted endowment) dan 

tidak diwajibkan untuk menaikkan nilai bersihnya. Kelompok B adalah 

jumlah yang oleh badan perwalian ditujukan untuk investasi jangka 

panjang. Tabel berikut ini menunjukkan investasi jangka panjang 

entitas. 
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Gambar 2.10 Catatan Atas Laporan Keuangan (Catatan D) 

 Undang-undang dan peraturan memungkinkan pemerintah 

untuk menyesuaikan begitu banyak dana abadi (endowment fund) 

seperti dengan mempertimbangkan faktor-faktor relevan berikut: 

durasi dan pemeliharaan dana abadi, tujuan dari entitas berorientasi 

nonlaba dan dana abadi, kondisi ekonomik secara umum, 

kemungkinan dampak inflasi atau deflasi, total imbalan yang 

diperkirakan berasal dari penghasilan dan penyesuaian investasi, 

sumber daya lain entitas berorientasi nonlaba dan kebijakan 

investasi. Berdasarkan kebijakan pengeluaran dana abadi, Y% dari 

rata-rata nilai wajar pada akhir 3 tahun sebelumnya disesuaikan, 

yaitu Rp.XX untuk tahun yang berakhir 31 Des 20X2. 
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Catatan E 

Beban yang terjadi adalah: 

 

Gambar 2.11 Catatan Atas Laporan Keuangan (Catatan E) 

 

5. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pesantren 

Secara terminologi, pesantren didefinisikan sebagai lembaga 

pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 

pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. 

Perlu dijelaskan bahwa pengertian “tradisional” dalam definisi ini bukan 

berarti kolot atau ketinggalan zaman, tetapi menunjuk pada pengertian 

bahwa lembaga ini telah hidup sejak ratusan yang lalu. Pondok 

pesantren merupakan lembaga pendidikan agama Islam dengan system 

asrama atau pondok, di mana kyai sebagai figur sentralnya, masjid 

sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam 

di bawah bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamnya. 

(Riskal Fitri, 2022) 
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b. Pengertian Santri 

Santri adalah mereka yang dengan taat melaksanakan perintah 

agamanya, yaitu Islam (Iva, 2011). Sedangkan asal-usul perkataan 

santri menurut Rizki (2010) setidaknya ada 2 pendapat yang dapat 

dijadikan rujukan. Pertama santri berasal dari kata “Santri” dari bahasa 

sansekerta yang artinya melek huruf. Kedua, kata santri yang berasal 

dari bahasa Jawa “Cantrik” yang berarti seseorang yang mengikuti 

seorang guru kemanapun pergi atau menetap dengan tujuan dapat 

belajar suatu keilmuwan kepadanya. Pengertian ini senada dengan 

pengertian santri secara umum, yakni orang yang belajar agama Islam 

dan mendalami agama Islam di sebuah pesantrian (pesantren) yang 

menjadi tempat belajar bagi para santri. Jika dirunut dengan tradisi 

pesantren, terdapat dua kelompok santri, yakni: 

Santri mukim yakni murid-murid yang berasal dari daerah jauh dan 

menetap di pesantren. Santri yang sudah lama mukim di pesantren 

biasanya menjadi kelompok tersendiri dan sudah memikul tanggung 

jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari, sepeti halnya 

mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab tingkatan rendah dan 

menengah. Santri kalong adalah murid-murid yang berasal dari desa 

sekelilingnya,  yang biasanya mereka tidak tinggal di pesantren kecuali 

kalau waktu-waktu belajar (sekolah dan mengaji) saja, mereka bolak-

balik (nglaju) dari rumah. 
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6. Organisasi Nirlaba 

a. Pengertian Organisasi Nirlaba 

Organisasi nirlaba adalah suatu organisasi yang tujuan-tujuannya 

tidak mencakup penciptaan laba untuk kepentingan pribadi pemilik atau 

pengelolanya. Organisasi nirlaba sering kali berusaha mencapai 

keuntungan tersebut untuk tujuan sosial atau pendidikan dari organisasi 

dan bukannya untuk kepentingan pribadi (Nickels et al., 2009: 8). 

Organisasi nirlaba meliputi; Gereja, Yayasan, Sekolah, Rumah Sakit 

dan Klinik Publik. Sesuai dengan namanya, organisasi nirlaba adalah 

orgnisasi yang dalam menjalankan aktivitas tidak berorientasi untuk 

menghasilkan keuntungan bisnis (not for profit organization). Ukuran 

keberhasilan yang hendak dicapai organisasi nirlaba bukan keuntungan 

secara materi, tetapi untuk pelayanan sosial. Namun hal tersebut bukan 

berarti organisasi nirlaba tidak boleh menghasilkan keuntungan. Hanya 

saja keuntungan yang diperoleh dari aktivitas organisasi semata-mata 

ditujukan hanya untuk menutupi biaya yang timbul dari kegiatan 

operasional atau keuntungan yang diperoleh akan disalurkan kembali 

pada kgiatan utama organisasi tersebut. 

b. Ciri-Ciri Organisasi Nirlaba 

Karakteristik organisasi nirlaba dalam menjalankan operasinya tidak 

bertujuan untuk menghasilkan laba atau keuntungan. Hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap struktur, visi serta misi dari organisasi nirlaba. 

Dalam ruang lingkup PSAK No 45 (2009: 45.2), dikatakan bahwa 

sebuah organisasi nirlaba harus harus memenuhi karakteristik sebagai 

berikut : 
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1) Sumber daya entitas berasal dari penyumbang yang tidak 

mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang 

sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan. 

2) Menghasilkan barang dan jasa tanpa bertujuan memupuk laba, dan 

jika suatu entitas menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak pernah 

dibagikan kepada para pendiri atau pemilik entitas itu. 

3) Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis,dalam 

arti bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, 

dialihkan atau ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut tidak 

mencerminkan proporsi pembagian sumber daya entitas pada saat 

likuidasi atau pembubaran entitas. 

c. Pendapatan Organisasi Nirlaba 

Jenis pendapatan yang terdapat pada organisasi nirlaba tergantung 

kepada jenis dan karakteristik dari organisasi nirlaba. Secara umum bila 

dilihat dari ada atau tidaknya pembatasan dari penyumbang, maka jenis 

pendapatan yang terdapat pada organisasi nirlaba dapat dibagi menjadi:  

1) Tidak terikat  

2) Terikat secara permanen  

3) Terikat temporer 

Pendapatan pada lembaga nirlaba jauh lebih luas. Pada dasarnya 

organisasi memiliki pendapatan itu sendiri. Adapaun penjelasan sumber 

pendapatan organisasi nirlaba adalah sebagai berikut :  

1) Pendapatan tidak terikat  
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Pendapatan tidak terikat misalnya pendapatan dari unit usaha 

komersial yang dimiliki, pendapatan dari sumbangan yang mengikat, 

penjualan asset dan sejenisnya, pendapatan dari investasi.  

2) Pendapatan terikat secara permanen  

Pendapatan terikat secara permanen misalnya pendapatan 

berupa hibah atau grant yang diperoleh, maka harus digunakan 

sesuai dengan program yang tercantum dalam proposal tersebut.  

3) Pendapatan terikat temporer  

     Pendapatan terikat temporer misalnya diperoleh dari sumbangan 

untuk program tertentu,ketika sudah lewat waktu masih tersedia 

dananya, maka dapat dialihkan ke kegiatan lain. 

d. Perbedaan Organisasi Nirlaba dengan Organisasi Laba 

Banyak hal yang membedakan antara organisasi nirlaba dengan 

organisasi lainnya (laba). Dalam hal kepememilikan, tidak jelas siapa 

sesungguhnya pemilik organisasi nirlaba, apakah anggota, klien atau 

donatur. Pada organisasi laba, pemilik jelas memperoleh untung dari 

hasil usaha organisasinya. Dalam hal donatur, organisasi nirlaba 

membutuhkannya sebagai sumber pendanaan. Berbeda dengan 

organisasi laba yang telah memiliki sumber pendanaan yang jelas yakni 

dari keuntungan usahanya. Dalan hal penyebaran tanggung jawab, 

pada organisasi laba telah jelas siapa yang menjadi Dewan Komisaris, 

yang kemudian memilih seorang Direktur Pelaksana. Pada organisasi 

nirlaba, hal ini tidak mudah dilakukan. Anggota Dewan Komisaris 

bukanlah “ Pemilik “ organisasi. 
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B. Penelitian Terdahulu 

 Semenjak disahkannya Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 

35 oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia pada 

tahun 2019 banyak peneliti yang melakukan penelitian terhadap beberapa 

organisasi organisasi nirlaba untuk menilai penerapannya, diantaranya 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 
No
. 
 

Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Penelitian 

 
Judul 

Penelitian 

 
Metode 

 
Hasil Penelitian 

1. Reni Nur 
Safitri dan 
Maulidah 
Narastri 
(2023) 

Penerapan 
Akuntabilitas 
Dan 
Transparansi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Sesuai 
Interpretasi 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
(ISAK 35) Pada 
Yayasan 
Pondok 
Pesantren 
Assalafi Al 
Fithrah 
Surabaya 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
kualitatif dengan 
pendekatan 
studi kasus. 

Hasil kajian menunjukkan 
bahwa yayasan Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fitrah 
Surabaya dapat dikatakan 
bertanggung jawab namun 
tidak transparan. Standar 
akuntansi ISAK 35 belum 
diterapkan pada laporan 
keuangan Yayasan 
Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Surabaya.  

2. Nurul 
Afifah dan 
Fadli 
Faturrahm
an 
(2021) 

Analisis 
Penerapan 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan 
Sesuai Standar 
Akuntansi Isak 
35 Pada 
Yayasan An-
Nahl Bintan 

Deskriptif 
kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan 
bahwa Yayasan An-Nahl 
belum menerapkan 
akuntabilitas secara 
sempurna karena dari Lima 
indikator akuntabilitas, 
hanya dua indikator yang 
diterapkan pada Yayasan 
An-Nahl. Sedangkan untuk 
laporan keuangan, Yayasan 
An-Nahl belum menerapkan 
standar akuntansi ISAK 35.  

3. Sintia Penerapan Isak Penelitian ini Hasil penelitian 
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Agus 
Diningsih, 
Norita 
Citra 
Yuliarti 
dan Astrid 
Maharani 
(2023) 

35 Terhadap 
Penyajian  
Pelaporan 
Keuangan 
Entitas 
Berorientasi 
Nonlaba Pada 
Yayasan Ra 
Amal Shaleh 

menggunakan 
metode kualitatif 
dengan 
pendekatan 
deskritif 
digunakan untuk 
mendeskripsika
n penyusunan 
laporan 
keuangan pada 
yayasan ra amal 
shaleh yang 
telah digunakan. 

menunjukkan bahwa 
Yayasan ra amal shaleh 
masih belum menerapkan 
penyusunan laporan 
keuangan yang sesuai 
dengan Interprestasi 
Standar Akuntansi 
Keuangan (ISAK) 35. 
Laporan keuangan pada 
yayasan hanya dalam 
bentuk penerimaan kas dan 
pengeluaran kas yang 
diperoleh dari dana BOP 
dan iuran spp atau bisa 
dikatakan pencatatan 
keuangan yang ada pada 
yayasan sangat sederhana. 

4. Maksalmin
a dan Lilis 
Maryasih 
(2022) 

Analisis Laporan 
Keuangan 
Pesantren: 
Kajian Isak 35 
(Studi Kasus 
Pada Pesantren 
Imam Syafi’i 
Sibreh Aceh 
Besar) 

Kualitatif 
Deskriptif 

Perlakuan akuntansi 
pesantren dalam penyajian 
laporan keuangan pada 
Pesantren Imam Syafi’i 
belum menerapkan 
sepenuhnya akuntansi 
pesantren menggunakan 
ISAK No. 35.  

5.  Sinarti, 
Riri 
Zelmiyanti
, Doni 
Putra 
Utama, 
Nanik 
Lestari, 
Muhamma
d Ikhlash, 
Sugeng 
Riadi dan  
Muhamma
d 
Zaenuddin 
(2023) 

Pendampingan 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan dan 
Pajak Pondok 
Pesantren Baitul 
Qur’An Berbasis 
Excel 

Kualitatif 
dengan metode 
deskriptif 

Hasil dari pengabdian ini 
adalah laporan keuangan 
yang dibuat Pondok 
Pesantren Baitul Qur’an 
tergolong sederhana, 
dimana hanya mencatat 
pengeluaran dan 
penerimaan kas yang 
diinput dengan bantuan 
komputer. Sehingga 
Pondok Pesantren Baitul 
Qur’an belum menerapkan 
Pedoman Akuntansi 
Pesantren. 

6. Sahala 
Purba, 
Intan 
Nazara, 
Steven 
Gulo, 
Vinsensia 
Ratna, 

Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Entitas 
Berorientasi 
Nonlaba 
Berdasarkan 
Isak 35 Pada 

Kuantitatif Penyusunan laporan 
keuangan yang terdapat di 
dalam ISAK no. 35 terdiri 
dari laporan penghaslian 
komprehensif yang 
menyajikan pendapatan 
dan pengeluaran yang 
terjadi di dalam satu 



30 
 

 
 

Hellen 
Sembiring, 
Boyke 
Sinurat, 
Adrian 
Arya dan 
Jevon 
Zebua 
(2022) 

Panti Asuhan 
Sendoro Medan 

periode yang kemudian 
surplus atau defisitnya akan 
mempengaruhi laporan 
perubahan aset neto. 
Laporan posisi keuangan 
menyajikan jumah dari aset 
(harta), liabilitas 
(kewajiban/utang) dan aset 
neto yang dimiliki oleh panti 
asuhan sendoro medan per 
desember 2021. Pada 
laporan arus kas 
menyajikan tentang 
bagaimana penggunaan 
kas yang terjadi di panti 
asuhan sendoro medan 
untuk aktivitas operasional, 
investasi serta pendaan 
panti. Catatan atas laporan 
keuangan panti asuhan 
sendoro medan memuat 
tentang informasi umum 
atas laporan keuangan 
panti asuhan, kebijakan 
umum akuntansi serta 
rincian perhitungan akun 
yang terdapat dalam 
laporan keungan panti 
asuhan 

7. Sahala 
Purba, 
Andro 
Siregar, 
Rasdianta 
Purba, 
Melva 
Esnida 
Saragih, 
Vivi 
Valensia 
br Karo, 
Purnama 
Sari 
Sinulingga 
dan Emiya 
Brahmana 
(2022) 

Penerapan 
Laporan 
Keuangan 
Entitas 
Berorientasi 
Nonlaba 
Berdasarkan 
ISAK 35 (Studi 
Kasus Pada 
Panti Asuhan 
Kasih Murni 
Tahun 2021) 

Kualitatif 
Deskriptif 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Panti 
Asuhan Kasih Murni 
menggunakan laporan 
keuangan sederhana yang 
hanya mencatat 
pemasukan dan 
pengeluaran. Secara 
keseluruhan, laporan 
keuangan organisasi tidak 
sesuai dengan standar 
akuntansi yang ada.  

8.  Beti 
Setiawati 
dan Diska 

Implementasi 
ISAK 35 Pada 
Laporan 

Deskriptif 
kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Panti 
Asuhan Muhammadiyah 
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Arliena 
Hafni 
(2023) 

Keuangan Panti 
Asuhan 

Nanggulan Kulonprogo 
belum menyajikan laporan 
keuangan yang akuntabel 
dan belum menerapkan 
ISAK 35. Laporan 
keuangan hanya berupa 
laporan penerimaan dan 
pengeluaran kas perbulan 
bukan per tahun.  

9. Nur lailatul 
hasanah, 
Yulinartati 
dan Nina 
Martiana 
(2022) 

Analisis 
Penerapan 
ISAK 35 Pada 
Yayasan Panti 
Asuhan 
Jombang 
Jember 

Metode 
penelitian ini 
menggunakan 
metode kualitatif 
yang berfungsi 
untuk 
menguraikan, 
menggambarka
n, 
membandingkan
, suatu data 
serta 
menerangkan 
suatu keadaan. 

Hasil dari penelitian ini 
diketahui bahwa Yayasan 
Panti Asuhan Darush 
Shibyan hanya melakukan 
pencatatan pengeluaran 
dan penerimaan saja. 
Laporan yang baik adalah 
laporan keuangan yang 
mudah untuk dimengerti 
dan sesuai dengan ISAK 
35, oleh karena itu Yayasan 
Panti Asuhan Darush 
Shibyan perlu 
merekontruksi dalam 
penyusunan laporan 
keuangan.  

10. Sitha 
Amelia 
Anjani dan 
Risma 
Wira 
Bharata 
(2022) 

Analisis 
Penerapan Isak 
No 35 Tentang 
Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Organisasi 
Nonlaba Pada 
Yayasan Hati 
Gembira 
Indonesia 
(Happy Hearts 
Indonesia) 

Metode 
penelitian ini 
menggunakan 
analisis 
deskriptif 
kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Bentuk laporan keuangan 
pada Yayasan Hati 
Gembira pada tahun 2020 
sudah sesuai dengan ISAK 
35 yang terdiri dari Laporan 
posisi keuangan, Laporan 
penghasilan komprehensif, 
Laporan perubahan aset 
neto, Laporan arus kas, dan 
Catatan Atas Laporan 
Keuangan.  

Sumber: Kompilasi Hasil Penelitian Terdahulu 

 

Berdasarkan tabel 2,1 hanya panti Asuhan Sendoro Medan yang 

menyajikan Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba berdasarkan 

ISAK 35  yaitu mulai dari penyusunan laporan keuangan yang terdapat di 

dalam ISAK no. 35 terdiri dari laporan penghaslian komprehensif yang 

menyajikan pendapatan dan pengeluaran yang terjadi di dalam satu periode 
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yang kemudian surplus atau defisitnya akan mempengaruhi laporan 

perubahan aset neto. Laporan posisi keuangan menyajikan jumah dari aset 

(harta), liabilitas (kewajiban/utang) dan aset neto yang dimiliki oleh panti 

asuhan sendoro medan per Desember 2021. Pada laporan arus kas 

menyajikan tentang bagaimana penggunaan kas yang terjadi di panti asuhan 

sendoro medan untuk aktivitas operasional, investasi serta pendaan panti. 

Catatan atas laporan keuangan panti asuhan sendoro medan memuat tentang 

informasi umum atas laporan keuangan panti asuhan, kebijakan umum 

akuntansi serta rincian perhitungan akun yang terdapat dalam laporan 

keuangan panti asuhan, sedangkan panti asuhan lainnya semuanya belum 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35. 

C. Kerangka Pikir 

 Pencatatan Laporan Keuangan Organisasi nirlaba semenjak tahun 1997 

diatur dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45. Namun 

mulai tahun 2019 PSAK 45 diganti dengan Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 35. 

ISAK 35 adalah sebuah standar akuntansi yang mengatur tentang 

penyajian pelaporan keuangan entitas nonlaba. Tujuan dibuatnya laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka organisasi nonlaba harus menyusun 

laporan keuangannya sesuai dengan isak 35, sehingga kerangka pikir dapat 

ditunjukkan pada gambar 2.12: 
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Kondisi Keuangan Pondok Pesantren 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 Proses penelitian dimulai dari pengumpulan data berupa kondisi 

keuangan yang dibuat oleh pondok pesantren kemudian dianalisis dengan ISAK 

No.35 melalui observasi ke Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino untuk 

melihat bagaimana proses pencatatan transaksi, dilanjutkan dengan wawancara 

kepada ketua yayasan dan bendahara Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino. 

Kemudian dari data yang telah dikumpulkan tersebut di analisis menggunakan 

analisis kualitatif. Kemudian dari hasil analisis tersebut maka diperoleh hasil 

penelitian yang dapat ditarik kesimpulan dan saran. 

Pondok Pesantren 

Laporan Keuangan Pondok  Pesantren  

Bukit Hidayah Malino 

Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 35 

 

Hasil Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu deskriptif 

kualitatif. Objek penelitian pada Pesantren Bukit Hidayah Malino. Metode 

kualitatif deskriptif digunakan karena penelitian ini memberikan gambaran 

tentang  wujud pengelolaan keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi yaitu ISAK No. 35 pada Pesantren.  

 Karena menggunakan metode kualitatif deskriptif maka dalam 

langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 

B. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini yaitu menganalisis laporan keuangan pada 

pesantren Bukit Hidayah Malino. 

C. Situs dan Waktu Penelitian  

 Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah 

Pesantren Bukit Hidayah Malino, yang beralamat di Bulutana, Kec. 

Tinggimoncong, Kab.Gowa, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan 

selama dua bulan, waktu penelitian dimulai dari 1 Januari 2024 s/d 29 

Februari 2024. 

  



35 
 

 
 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

 Data primer adalah berupa data subjek yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya, yang berupa data tentang struktur 

organisasi, aktivitas operasional yang terjadi, dan gambaran umum 

organisasi. Data primer kali ini akan diambil dengan metode observasi 

dan wawancara.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung. Data sekunder diperoleh dengan mengumpulkan 

dokumentasi dan studi pustaka yang diperlukan untuk mendukung 

penelitian. 

E. Informan 

Pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian ini yaitu : 

No. Informan 

1. Ketua Yayasan 

2. Bendahara Pondok Pesantren 

3. Sekretaris Pondok Pesantren 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Yakni peneliti turun langsung ke lapangan guna mengamati 

perilaku dan aktivitas individu-individu yang terdapat di ilokasi 

penelitian, yaitu Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan 

narasumber. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah sebuah catatan kejadian yang terjadi, 

bentuknya bisa berupa dokumen, tulisan, gambar, atau melalui karya 

yang dibuat oleh orang lain. Dokumentasi dalam penelitian ini 

dipergunakan untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan hasil 

pengamatan. 

G. Metode Analisis Data 

 Setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut diproses, 

kemudian di analisis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan analisis deskriptif kualitatif. Adapun tahapan teknik analisis 

data yaitu sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

 Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan wawancara dan dokumentasi.   
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2. Reduksi Data 

 Data yang didapatkan dari lapangan dituangkan dalam bentuk 

uraian atau laporan yang berisi hal-hal yang pokok dan rinci. 

3. Display Data 

 Langkah yang dilakukan setelah reduksi data adalah penyajian 

data atau display data. Penyajian data sebagai sekumpulan informasi 

yang telah disusun agar dapat memungkinkan dilakukannya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data digunakan 

untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan 

mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian 

data. 

4. Kesimpulan 

 Setelah data direduksi dan disajikan langkah yang terakhir yaitu 

penarikan kesimpulan. Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian 

yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Umum Pondok Pesantren 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Pintu Gerbang Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 

Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino terletak di Kelurahan Bulutana 

Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino merupakan salah satu sekolah 

agama yang berada di Kelurahan Bulutana. Pesantren ini didirikan 

disebabkan karena kurangnya wadah pembinaan keagamaan dalam bentuk 

ukhuwah islamiyah pada masyarakat Kelurahan Bulutana. 

Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino dari tahun pertama yakni tahun 

2002 jumlah santri yang bersekolah di Pondok Pesantren ini hanya berjumlah 

23 orang, dan sekarang sudah lebih dari 200 orang. Yang menjadi motivasi 

bagi bapak Pimpinan Pondok saat itu adalah beliau pernah mendengar 

perkataan Bapak Syahrul Yasin Limpo, SH, M.Si. Beliau mengatakan, Gowa 



39 
 

 

tidak bisa dibangun tanpa bernapaskan islam, dan juga tidak ada lagi 

kecamatan di Gowa yang tidak punya Pesantren. Itulah yang memberikan 

motivasi kepada Pimpinan Pondok untuk membangun sebuah Pesantren. 

Beliau beranjak dan mulai saat itu beliau mengadakan pendekatan ke 

Universitas Muslim Indonesia, Universitas Islam Negeri kemudian ke 

Departemen Agama meminta saran. Dan pada akhirnya beliau mendapat 

respon untuk membangun sebuah Pesantren. Yang menjadi alasan beliau 

untuk membangun Pondok Pesantren bukan hanya karna mendengar 

perkataan bapak H. Syahrul Yasin Limpo, SH, M.Si. saja tetapi beliau juga 

melihat perkembangan pada waktu itu di Kecamatan Tinggimoncong 

mayoritas penduduknya hampir 100% Islam. 

Setelah mendapat dukungan, beliau memberanikan diri untuk 

membangun sebuah Pondok Pesantren, yang di beri nama Pondok Pesantren 

Bukit Hidayah Malino. Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino diresmikan 

pada Kamis, 15 September 2002 oleh Bupati Gowa, Bapak H. Syahrul Yasin 

Limpo, SH, M.Si. Di Pondok Pesantren ini pada awalnya santri yang mengkaji 

hanya berjumlah 23 orang pada jenjang Madrasah Tsanawiyah, kemudian 

tahun selanjutnya jumlah santrinya semakin meningkat, hingga pada tahun 

2005 Pondok Pesantren meresmikan gedung baru yakni gedung belajar untuk 

Madrasah Aliyah. Gedung Madrasah Aliyah ini diresmikan dan pada saat 

itulah pondok pesantren mengalami peningkatan jumlah santri yang semakin 

banyak. Kebanyakan santri yang bersekolah di pondok pesantren ini yaitu 

warga Bulutana, tetapi ada juga beberapa santri yang berasal dari luar 

Bulutana bahkan ada yang dari luar Sulawesi, seperti dari Nusa Tenggara 

Timur. Setelah berdirinya Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino jumlah 
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santri berubah- ubah, kadang naik kadang turun, tetapi pihak pondok tetap 

berupaya mencari strategi yang dapat menarik minat masyarakat agar ingin 

bersekolah di Pondok Pesantren ini. 

2. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 

Adapun visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, 

sebagai berikut: 

a. Visi 

Visi dari Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino ialah “UNGGUL 

DALAM PRESTASI BERDASARKAN IMAN DAN TAKWA”. 

b. Misi 

Misi dari Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino yakni: 

1) Melaksanakan pembelajaran dengan acuan kurikulum yang berlaku 

serta pengembangannya untuk meningkatkan prestasi belajar. 

2) Melaksanakan bimbingan dan konseling dengan memperhatikan latar 

belakang budaya santri serta kondisi daerah Gowa yang religius. 

3) Memotivasi santri untuk mengembangkan potensi dirinya. 

4) Menumbuhkembangkan potensi diri untuk menghayati, memahami 

serta mengamalkan hakekat Agama Islam, sehingga menjadi kearifan 

dalam beraktifitas. 

5) Membangun hubungan dengan masyarakat dan lembaga pendidikan 

serta organisasi lainnya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

c. Tujuan 

Tujuan pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, yakni: 
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1) Prestasi pembelajaran jangka pendek dan jangka panjang syarat 

dengan nilai- nilai Agama Islam. Dalam jangka tiga tahun, dapat 

mengamalkan Ipteknya dengan bernafaskan nilai-nilai Agama Islam. 

2) Percepatan berpikir, bertindak,dan pendewasaan diri untuk siap 

pakai. 

3) Berkemampuan berintegrasi terhadap berbagai perkembangan 

daerah wilayah,nasional bahkan internasional. 

4) Memahami, menguasai serta mewujudkan dalam sikapnya hakekat 

ilmu-ilmu yang telah dicapai pada pengalaman belajar. 

5) Sudah percaya diri untuk menjawab tantangan serta memanfaatkan 

peluang dalam jangka panjang dan jangka pendek lsebagai insan 

berkualitas.  

3. Struktur Organisasi Pesantren Bukit Hidayah Malino 

Organisasi adalah tempat pekerjaan berada didalam departemen, dan 

setiap departemen memiliki tugas dan fungsi masing-masing dan mereka 

bertanggung jawab atas pekerjaannya. Berikut tabel struktur organisasi 

Pesantren Bukit Hidayah Malino : 
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi Pesantren Bukit Hidayah Malino 

 

4. Kode Etik Pesantren Bukit Hidayah Malino 

a. Kami santriwan dan dan satriwati disiplin dan berkata jujur; 

b. Kami santriwan dan santriwati santun dalam berbicara sopan dalam 

bertingkah laku; 

c. Kami santriwan dan santriwati merasa bersaudara dan saling 

melindungi; 

d. Kami santriwan dan santriwati berperilaku sebagai seorang muslim dan 

taat beribadah; 

e. Kami santriwan dan santriwati akan menjaga nama baik pesantren. 

5. Kewajiban Santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 

a. Santri dianjurkan mondok, agar dapat belajar maksimal dan mencegah 

dari pergaulan bebas. 

b. Santri wajib mengikuti pelajaran kepesantrenan sesuai jadwal. 
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c. Santri wajib memiliki Al-Quran, Tafsir, Kitab Kuning, Buku Khutbah, dan 

Tuntunan Shalat. 

d. Santri wajib memiliki baju seragam Pesantren Bukit Hidayah Malino, 

putih hijau muda bagi Mandrasah Aliyah (MA) dan putih hijau tua bagi 

Madrasah Tsanawiyah (Mts). 

e. Santri wajib memiliki perlengkapan shalat, perlengkapan 

mandi/mencuci, perlengkapan makan dan perlengkapan tidur. 

f. Santri harus mendapatkan surat izin dari pimpinan/guru pembina apabila 

mau meninggalkan Pondok (pulang), dan sekurang-kurangnya santri 

mendapat surat izin pada satu bulan sekali. 

g. Santri yang meninggalkan Pondok tanpa membawa surat izin itu 

merupakan pelanggaran. 

h. Perisinan hanya berlaku 3 hari yaitu hari Jum’at, Sabtu dan Ahad. 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa santri Pondok 

Pesantren Bukit Hidayah Malino harus memenuhi semua kewajiban 

yang ada di Pondok Pesantren tersebut, diantaranya, santri harus 

mondok, santri harus mengikuti pelajaran kepesantrenan, santri wajib 

memiliki Al-Quran, Tafsir dan kitab kuning, santri harus memiliki 

seragam yang telah di sediakan di Pondok Pesantren, santri harus 

memiliki perlengkapan shalat, santri juga harus mendapat surat izin dari 

pimpinan apabila akan meninggalkan Pondok. 

6. Tata Tertib Pembelajaran 

a. Pelajaran Kepesantrenan 

Pelajaran kepesantrenan ini terbagi menjadi dua yakni tatap muka 

pelajaran kepesantrenan dan Evaluasi pelajaran kepesantrenan. 
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1) Tatap Muka Pelajaran Kepesantrenan 

Tatap muka pelajaran kepesantrenan ini terbagi lagi menjadi 

enam yakni: 

a) Sesudah shalat Subuh, Dhuhur, dan sesudah shalat Magrib. 

b) Pukul 07.20-07.50,senam pagi/bimbingan mental diluar kelas. 

c) Pelajaran kitab kuning, waktu sore. Waktu ditentukan oleh guru. 

d) Kamis, pukul 15.00-15.30 bimbingan dakwah/khatib. 

e) Mengikuti pelajaran kepesantrenan harus berbusana muslim dan 

membawa Al-Quran, Tafsir dan buku catatan. 

f) Upacara bendera stiap hari Senin, dinilai umum/kepesantrenan. 

2) Evaluasi Pelajaran Kepesantrenan 

Evaluasi Pelajaran Kepesantrenan ini terbagi lagi menjadi enam, 

yakni: 

a) Pelaksanaan salat fardu/sunnah baik di masjid/asrama; 

b) Pergaulan dikampus maupun di masyarakat; 

c) Keikutsertaan pada kegiatan keagamaan di masyarakat; 

d) Kegiatan pada bulan Ramadhan; 

e) Khusus santriwan berusaha menjadi khatib setiap hari Jumat; 

f) Kepatuhan mengikuti kode etik pesantren dan aturan lain; 

Dari hasil pemeparan di atas dapat dipahami bahwa santri yang 

bersekolah di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino harus 

mengikuti semua pelajaran kepesantrenan, mulai dari sesudah shalat 

Subuh, Dhuhur, dan sesudah shalat Magrib. 

b. Pelajaran Umum di Kelas 08.00-12.00 

1) Masuk ke kelas tepat waktu; 
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2) Kembangkan belajar mandiri; 

3) Suasana kelas adalah adalah suasana belajar; 

4) Raih kelas tuntas berkelanjutan, baik pribadi maupun kelassikal; 

5) Kembangkan kemampuan belajar mandiri; 

6) Meyakini al-Quran, hadis dan buku pelajaran adalah guruku yang 

cerdas dan professional; 

7) Kelola kelasmu yang bersih,teratur,indah,dan sehat (Betis); 

8) Walikelas,pengurus kelas bertanggungjawab atas administrasi kelas; 

Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa, di Pondok Pesantren 

Bukit Hidayah Malino tidak hanya mempelajari tentang kepesantrenan 

tetapi di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino ini juga mempelajari 

pelajaran umum, seperti halnya di sekolah umum. 

c. Busana 

1) Santriwan MTs/MA 

a) MTs baju putih dan celana hijau tua; 

b) MAbajuputihdancelanahijaumuda; 

c) Celana tidak ketat dan bentuknya biasa; 

d) Memilikipakaianpramuka; 

e) Memiliki baju gamis songkok putih dan sorban; 

f) Busana harian yang islami; 

g) DilarangberbusanayangtidakrelevandenganIslam; 

h) Masukmasjidmemakaisarun; 

i) Celana pendek lewat lutut; 

j) Harus memiliki pakaian olahraga; 

k) Santriwanharusmemakaisongkokputih; 
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l) Baju gamis, sarung untuk salat; 

2) Santriwati MTs/MA 

a) MTs baju putih rok hijau tua; 

b) MAbajuputihrokhijaumuda; 

c) Belahan rok tidak boleh terlau tinggi; 

d) Memiliki pakaian pramuka; 

e) Memiliki busana dan perlengkapan salat (Mukenah, sarung dan 

sajadah); 

f) Busana muslimah yang tidak ketat; 

g) Tidak diperkenankan memakai pakaian ketat. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa di Pondok Pesantren 

Bukit Hidayah Malino memiliki busana khusus baik untuk tingkat Mts 

maupun tingkat MA. Busana yang digunakan oleh santri tingkat Mts 

yaitu baju putih dengan bawahan rok/celana hijau tua, sedangkan 

untuk tingkat MA memakai baju putih dengan bawahan rok/celana 

hijau muda. santri di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino juga di 

wajibkan memakai seragam pramuka pada hari sabtu. Dan juga 

karena mereka ada kegiatan pramuka yang harus diikuti. 

B. Deskripsi Narasumber 

Berdasarkan objek yang akan di teliti maka informan yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 3 orang. Hal ini dilakukan karena 

di sesuaikan dengan kebutuhan untuk melakukan eksplorasi data. Daftar 

Informan yang dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 



47 
 

 

Tabel 4. 1 Identitas Informan 

No. Nama Usia Jabatan Peran 

1. KH. Abd. Hamid Sarro, BA 71 Tahun Ketua 

Yayasan 
Informan 

2. Martati, S.Pd 25 Tahun Bendahara 
Pesantren 

Informan 

3. Sumarni, S.Pd 34 Tahun Sekretaris  
Pesantren 
 

Informan 

 

C. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dapat di lihat perbedaan antara pencatatan 

laporan keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino dengan 

Pencatatan Laporan Keuangan Berdasarkan ISAK 35. Apakah sudah 

sesuai dengan ISAK 35 atau belum. 

 

Tabel 4. 2 Perbandingan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino dengan ISAK 35 

ISAK 35 
Pondok Pesantren Bukit 

Hidayah Malino 
Keterangan 

 

Laporan Posisi Keuangan  

Laporan posisi keuangan berisi 

kondisi aset, liabilitas, dan juga 

aset neto perusahaan.  Akun-

akun dalam Laporan Posisi 

Keuangan memuat aset lancar, 

aset tidak lancar, liabilitas 

Pondok Pesantren Bukit 

Hidayah Malino sudah 

menyusun laporan 

keuangannya namun belum 

sesuai 

dengan standar laporan 

Tidak 

Sesuai 
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jangka pendek, liabilitas jangka 

panjang, Aset neto tanpa 

pembatasan dari pemberi 

sumber daya dan aset neto 

dengan pembatasan dari 

pemberi sumber daya 

keuangan yang mengacu pada 

ISAK 35 yang memuat aset 

lancar, aset tidak lancar, 

liabilitas jangka pendek, 

liabilitas jangka panjang, Aset 

neto tanpa pembatasan dari 

pemberi sumber daya dan aset 

neto dengan pembatasan dari 

pemberi sumber daya. 

 

Laporan Penghasilan Komprehensif  

Laporan Penghasilan 

Komprehensif menggambarkan 

kenaikan dan penurunan 

manfaat ekonomi entitas 

nonlaba yang berasal dari 

penerimaan atau pendapatan 

dan pengeluaran atau beban. 

Akun-akun dalam laporan 

penghasilan komprehensif 

memuat  pendapatan dan  

beban. 

Pondok Pesantren Bukit 

Hidayah Malino tidak membuat 

laporan penghasilan 

komprehensif yang 

menggambarkan kenaikan dan 

penurunan manfaat ekonomi 

entitas nonlaba yang berasal 

dari penerimaan atau 

pendapatan dan pengeluaran 

atau beban. 

Tidak 

Sesuai 
 

Laporan Perubahan Aset Neto  

Dalam ISAK 35 laporan 

perubahan aset neto memuat 

Aset neto tanpa pembatasan 

Pondok Pesantren Bukit 

Hidayah Malino belum 

membuat laporan perubahan 

Tidak 

Sesuai 

 

 

 

 

 

 



49 
 

 

dari pemberi sumber daya dan 

Aset neto dengan pembatasan 

dari pemberi sumber daya 

aset neto yang memuat Aset 

neto tanpa pembatasan dari 

pemberi sumber daya dan 

Aset neto dengan pembatasan 

dari pemberi sumber daya. 

Laporan Arus Kas 
 

Dalam ISAK 35 laporan arus 

kas dibagi kedalam tiga aktivitas 

yaitu aktivitas operasi, Aktivitas 

Investasi, dan Aktivitas 

Pendanaan. Metode 

penyusunan laporan arus kas 

dapat menggunakan dua 

metode, yaitu metode langsung 

dan metode tidak langsung 

Pondok Pesantren Bukit 

Hidayah Malino belum 

membuat laporan arus kas 

yang memuat aktivitas operasi, 

aktivitas investasi dan aktivitas 

pendanaan. 

Tidak 

Sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)  

Dalam ISAK 35 Catatan Atas 

Laporan Keuangan 

menjabarkan laporan keuangan 

secara terperinci. Catatan A 

menguraikan kebijakan 

pengungkapan yang diwajibkan 

yang menyebabkan Catatan B 

wajib disajikan. Catatan C, D 

dan E menyediakan informasi 

Pondok Pesantren Bukit 

Hidayah Malino belum 

membuat Catatan Atas 

Laporan Keuangan yang 

sesuai ISAK, yang didalamnya 

terdapat Catatan A, Catatan B, 

Catatan C, Catatan D dan 

Catatan E 

Tidak 

Sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 
 

 

yang dianjurkan untuk 

diungkapkan oleh entitas 

berorientasi nonlaba.  

 

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa Pelaporan 

keuangan pada Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino masih belum sesuai 

dengan ISAK 35, karena dalam pencatatan laporan keuangannya masih 

sederhana yaitu hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran kas secara 

manual. Sehingga pencatatan dan Pelaporan yang dibuat tidak berdasarkan 

ISAK 35. Yayasan belum menyajikan laporan penghasilan komprehensif, 

laporan arus kas, laporan perubahan aset neto, laporan posisi keuangan dan 

juga catatan atas laporan keuangan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan Kh. Abd. Hamid Sarro, BA selaku ketua Yayasan yang mengatakan 

bahwa Yayasan membuat laporan keuangan, tapi hanya mencatat pemasukan 

dan pengeluaran kas, kemudian mengatakan bahwa mereka belum mengetahui 

serta memahami ISAK 35, maka dari itu Yayasan belum menerapkan standar 

laporan sesuai dengan ISAK 35. 

 Laporan keuangan yang dibuat oleh Pondok Pesantren Bukit Hidayah 

Malino selama periode tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 4.3 - 4.14. 
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Saldo Januari 2023 

Tanggal Keterangan   Debet Kredit Saldo 

Date Description   Debit Credit Balance 

  Saldo Januari 2023      Rp  1.000.000    

09/01/23 Ardiansyah VII  Rp       180.000     Rp       1.180.000  

10/01/23 Suhartini IX  Rp       180.000     Rp       1.360.000  

13/01/23 Gembok (Nota 28/12/22)      Rp        50.000   Rp       1.310.000  

14/01/23 Air aqua gelas 1000      Rp        22.000   Rp       1.288.000  

17/01/23 Nurhidayah    Rp          30.000     Rp       1.318.000  

  Lilis Ramadhani    Rp          30.000     Rp       1.348.000  

  Syahrul Pratama    Rp          60.000     Rp       1.408.000  

  Nota tanggal 14/01/23      Rp        95.000   Rp       1.313.000  

  Gembok      Rp        35.000   Rp       1.278.000  

  Ajji (Lampu/Listrik)      Rp     600.000   Rp          678.000  

  Nurhidayah    Rp          30.000     Rp          708.000  

  Lilis Ramadhani    Rp          30.000     Rp          738.000  

22/01/23 Salman Ar-Rahman XI  Rp          30.000     Rp          768.000  

  Putri Nandita XII  Rp          90.000     Rp          858.000  

24/01/23 Mawar X  Rp          30.000     Rp          888.000  

30/01/23 Pembelian Gembok       Rp        40.000   Rp          848.000  

  Pimpinan      Rp     100.000   Rp          748.000  

Tabel 4. 3 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
Bulan Januari 2023 
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Tabel 4. 4 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Februari 
2023 

Saldo Februari 2023 

Tanggal Keterangan   Debet Kredit Saldo 

Date  Description   Debit Credit Balance 

           Rp          748.000  

01/02/23 Pimpinan      Rp     150.000   Rp          598.000  

02/02/23        Rp     100.000   Rp          498.000  

04/02/23 Pengerjaan pagar      Rp        50.000   Rp          448.000  

06/02/23 Pimpinan (Transport)      Rp     150.000   Rp          298.000  

  Konsumsi Rapat 31 Januari      Rp        55.000   Rp          243.000  

  Konsumsi Rapat 31 Januari    Rp       150.000     Rp          393.000  

07/02/23 Isra Al Mujahidin    Rp          60.000     Rp          453.000  

09/02/23 Saldi    Rp          60.000     Rp          513.000  

24/02/23 Alda    Rp          60.000     Rp          573.000  

28/02/23 Dea Ananda Syam    Rp       200.000     Rp          773.000  

  Nur Muliani Arif    Rp          90.000     Rp          863.000  

  Elmi Agustina    Rp          30.000     Rp          893.000  

25/02/23 Saldi    Rp          60.000     Rp          953.000  

01/03/23 Yusril    Rp       120.000     Rp       1.073.000  

  Batrai Untuk Mic Isra Mi'raj      Rp        16.000   Rp       1.057.000  

  Nota Tanggal 20/02/23      Rp        75.000   Rp          982.000  

  Air Minum Dg.Baji      Rp        20.000   Rp          962.000  

  Nota Tanggal 25/02/23      Rp     400.000   Rp          562.000  

  Nota Tanggal 26/02/23      Rp        60.000   Rp          502.000  
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Tabel 4. 5 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Maret 
2023 

Saldo Maret 2023 

Tanggal Keterangan   Debet Kredit Saldo 

Date Description   Debit Credit Balance 

           Rp          502.000  

11/03/23 Mawar X  Rp          30.000     Rp          532.000  

13/03/23 Muh. Taufik XII  Rp       120.000     Rp          652.000  

14/02/23 Nur Asyifa Aprilia VII  Rp       150.000     Rp          802.000  

17/03/23 Evan XII  Rp       180.000     Rp          982.000  

  Nur Amelia Putri XII  Rp       300.000     Rp       1.282.000  

18/03/23 Dzukran Nur / Nurul Hijrah XII  Rp          90.000     Rp       1.372.000  

  Nur Amelia Putri XII  Rp          60.000     Rp       1.432.000  

  Utang Bahan Bangunan      Rp     370.000   Rp       1.062.000  

20/03/23 Fahmi Irwansyah    Rp          60.000     Rp       1.122.000  

         Rp     510.000   Rp          612.000  

  Irfan Faqih    Rp       120.000     Rp          732.000  

  Dewi Andriani    Rp          90.000     Rp          822.000  

  Tranpor      Rp        75.000   Rp          747.000  

  Lilis    Rp          60.000     Rp          807.000  

  Fadillah    Rp       180.000     Rp          987.000  

  Rismawati XII  Rp       540.000     Rp       1.527.000  
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Tabel 4. 6 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan April 2023 

Saldo April 2023 

Tanggal Keterangan   Debet Kredit Saldo 

Date Description   Debit  Credit  Balance 

           Rp                        -  

28/04/23 Muh Rifki Alfajri    Rp       300.000     Rp          300.000  

  Putri Nandita    Rp       180.000     Rp          480.000  

  Lilis Ramadhani    Rp          90.000     Rp          570.000  

  Alda    Rp          30.000     Rp          600.000  

  Nurhidayah XII  Rp          60.000     Rp          660.000  

29/04/23 Muh Akbar IX  Rp       150.000     Rp          810.000  

  Abd. Wafur    Rp       180.000     Rp          990.000  

01/05/23 Muh Faisal Salihin    Rp       180.000     Rp       1.170.000  

  Selvira Yanti    Rp       100.000     Rp       1.270.000  

  Zilvia Indah Cahyani    Rp       180.000     Rp       1.450.000  

  Aswar Maulana    Rp       120.000     Rp       1.570.000  

  Muh. Qausar    Rp       180.000     Rp       1.750.000  

  Rosa Roni Achmad    Rp       210.000     Rp       1.960.000  

  Nur Hikmah Ramadhana    Rp       150.000     Rp       2.110.000  

  Muh Aziz Syam    Rp       320.000     Rp       2.430.000  

  Suci Indah Sari    Rp       180.000     Rp       2.610.000  

  Isra Al-Mujahidin    Rp          90.000     Rp       2.700.000  

  Sakira    Rp          30.000     Rp       2.730.000  

  Laysya Aidin Syahdini    Rp          30.000     Rp       2.760.000  

  Supriadi    Rp          30.000     Rp       2.790.000  

  Iksan    Rp          30.000     Rp       2.820.000  

  Salinan    Rp          30.000     Rp       2.850.000  

  Helmi Ramadhana    Rp          30.000     Rp       2.880.000  

  Nota Tanggal 26/04/23      Rp     120.000   Rp       2.760.000  

  Nota Tanggal 25/04/23      Rp     115.000   Rp       2.645.000  

  Nota Tanggal 27/04/23      Rp     175.000   Rp       2.470.000  

  Gaji Tukang      Rp     180.000   Rp       2.290.000  
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Tabel 4. 7 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Mei 2023 

Saldo Mei 2023 

Tanggal Keterangan   Debet Kredit Saldo 

Date Description   Debit  Credit  Balance 

           Rp       2.290.000  

15/05/23 Nurhidayah Bakri VII  Rp          60.000     Rp       2.350.000  

  Pimpinan      Rp  2.290.000   Rp             60.000  

19/05/23 Nota Tanggal 19/05/23      Rp       20.000   Rp             40.000  

27/05/23 Aldiyansyah VII  Rp       120.000     Rp          160.000  

  Muh Ridho VII  Rp       120.000     Rp          280.000  

29/05/23 Suhardi X  Rp       180.000     Rp          460.000  

26/05/23 Hendra Saputra XI  Rp       300.000     Rp          760.000  

24/05/23 Muh Rifki Al-Fajri X  Rp          60.000     Rp          820.000  

  Nota Tanggal 24/05/023      Rp       15.000   Rp          805.000  

29/05023 Muh Ilham Nur X  Rp       240.000     Rp       1.045.000  

  Nota Tanggal 19/05/23      Rp     585.000   Rp          460.000  

30/05/23 Nur Selvi Oktaviani VIII  Rp       120.000     Rp          580.000  

  Miska Adelia Putri VIII  Rp       210.000     Rp          790.000  

  Syahrul Iksana VIII  Rp       300.000     Rp       1.090.000  

  Syahril X  Rp       360.000     Rp       1.450.000  

  Transpor dan Biaya        Rp       1.450.000  

  Pemasangan Spanduk PPDB      Rp       70.000   Rp       1.380.000  

  Suci Ramadhani XI  Rp          60.000     Rp       1.440.000  

31/05/23 Hendra Saputra XI  Rp       180.000     Rp       1.620.000  

  Suci Ramadhani XI  Rp          90.000     Rp       1.710.000  

   Muh Yusril XI  Rp          30.000     Rp       1.740.000  

  Anriani XI  Rp          60.000     Rp       1.800.000  

  Anriani XI  Rp       100.000     Rp       1.900.000  
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Saldo Juni 2023 

Tanggal Keterangan   Debet Kredit Saldo 

Date Description   Debit  Credit  Balance 

           Rp       1.900.000  

05/06/23 Nurul Arifa Efhasari X  Rp          30.000     Rp       1.930.000  

  Nota 31/05/23      Rp   210.000   Rp       1.720.000  

  Transport      Rp     15.000  Rp       1.705.000  

  Pembeli bambu      Rp   100.000   Rp       1.605.000  

  Hutang di Dg.Baji (P.H)      Rp   200.000   Rp       1.405.000  

06/06/23  Manfi Sri Wahyuni XI  Rp          90.000     Rp       1.495.000  

  Laysya Aidin Syahdini    Rp          60.000     Rp       1.555.000  

  Instal dan kuota ph      Rp   300.000   Rp       1.255.000  

  Syakira    Rp       150.000     Rp       1.405.000  

  Pimpinan      Rp   500.000   Rp          905.000  

  Materai      Rp   100.000   Rp          805.000  

  Nota 09/06/23      Rp     00.000   Rp          705.000  

  Pimpinan      Rp   750.000   Rp          885.000  

  Afri dan Putra    Rp       180.000     Rp          135.000  

20/06/23 Nurul Arifa Efhasari    Rp       150.000     Rp          315.000  

  Nur Arini    Rp       180.000     Rp          495.000  

  Indra Setiawan    Rp       180.000     Rp          675.000  

  Ryansi Ramadhani    Rp       180.000     Rp          850.000  

  Iksatul Fajar    Rp       300.000     Rp       1.100.000  

  Syamsul Rijal    Rp       510.000     Rp       1.610.000  

  Suhartini    Rp       180.000     Rp       1.790.000  

  Ryan Firmansyah    Rp       120.000     Rp       1.910.000  

  Nota 19/06/2023      Rp      70.000   Rp       1.840.000  

Tabel 4. 8 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
Bulan Juni 2023 
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Saldo Juli 2023 

Tanggal Keterangan   Debet Kredit Saldo 

Date Description   Debit  Credit  Balance 

            

10/07/23 Ryanti Sri Widyani XII  Rp        60.000     Rp           60.000  

  Laysya Adin Syahdini    Rp        90.000     Rp        150.000  

12/07/23 Abdullah Malik    Rp     360.000     Rp        510.000  

  Nota No 1      Rp   100.000   Rp        410.000  

           Rp        410.000  

17/07/23 Nur Hidayah VIII  Rp        60.000     Rp        470.000  

  Irwan Cahyadi VII  Rp        30.000     Rp        500.000  

  Muh. Abi Rafli XMA  Rp        90.000     Rp          90.000  

  Ardiansyah XIMA  Rp        60.000     Rp          50.000  

  ABD Hakim XMA  Rp        60.000     Rp     1.010.000  

  Supriadi XXMA  Rp        30.000     Rp     1.040.000  

  Syahrul Pratama XSMK  Rp        30.000     Rp       1.070.000  

  Muh. Abi Rafli XMA  Rp        30.000     Rp     1.100.000  

  Mawar XSMK  Rp        30.000     Rp     1.130.000  

  Nota tgl 16/07/23      Rp     20.000   Rp     1.110.000  

  
Administrasi Ponpes 
(P.Hasbullah)      Rp   300.000   Rp        810.000  

  Nota 20/07/23      Rp     20.000   Rp        790.000  

24/07/23 2 Keset + Transport      Rp   100.000   Rp        690.000  

  Nota 24/07/23      Rp     60.000   Rp        630.000  

  Nota 24/07/23      Rp   130.000   Rp        500.000  

27/07/23 Pimpinan      Rp   300.000   Rp        200.000  

Tabel 4. 9 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
Bulan Juli 2023 
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Tabel 4. 10 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Agustus 
2023 

 
Saldo Agustus 2023 

Tanggal Keterangan   Debet Kredit Saldo 

Date Description   Debit  Credit  Balance 

            

04/08/23 M. Ikramul Alnin    Rp       200.000     Rp          200.000  

07/08/23 Mawar    Rp          30.000     Rp          230.000  

  Pimpinan       Rp     100.000   Rp          130.000  

  Pimpinan       Rp     100.000   Rp             30.000  

10/08/23 Muh. Adain    Rp       360.000     Rp          390.000  

  Muh Yusril    Rp       180.000     Rp          570.000  

  Pimpinan       Rp     150.000   Rp          420.000  

15/08/23 Irwan Cahyadi    Rp          30.000     Rp          450.000  

23/08/23 Syahrul Pratama    Rp          60.000     Rp          510.000  

  Pimpinan       Rp     500.000   Rp             10.000  
 

Tabel 4. 11 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan September 
2023 

Saldo September 2023 

Tanggal Keterangan   Debet Kredit Saldo 

Date Description   Debit  Credit  Balance 

           Rp             10.000  

07/09/23 
U. Dg Baji ( Tamu 
Yayasan)      Rp        73.000   Rp                        -  

09/09/23 Nabila Nur Al-Flah    Rp       360.000    Rp          370.000  

15/09/23 Mawar    Rp          30.000     Rp          400.000  

27/09/23 Ajji (LAM)      Rp     350.000   Rp             50.000  

  Transport      Rp        25.000   Rp             25.000  
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Tabel 4. 12 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Oktober 
2023 

Saldo Oktober 2023 

Tanggal Keterangan   Debet Kredit Saldo 

Date Description   Debit  Credit  Balance 

           Rp             25.000  

05/10/23 Muh. Anugra Syawal    Rp       180.000     Rp          205.000  

  Muh. Syahrul Ramadhan    Rp          60.000     Rp          265.000  

  Isra Al Mujahidin    Rp          60.000     Rp          325.000  

08/10/23 Nur Aisyah    Rp          90.000     Rp          415.000  

10/10/23 Nurhidayah    Rp          30.000     Rp          445.000  

11/10/23 Mawar    Rp          30.000     Rp          475.000  

12/10/23 Marwa    Rp       300.000     Rp          775.000  

  M. Syarif Al-Qadri    Rp       180.000     Rp          955.000  

16/10/23 Muh. Faisal Shalihin    Rp       180.000     Rp       1.135.000  

  Uang Dg. Baji7/9/23      Rp        73.000   Rp       1.062.000  

  
Uang Transport Pak Aji 
(Vony)      Rp     500.000   Rp          562.000  

  
Uang Undangan Khitanan 
(Vony)      Rp     150.000   Rp          412.000  

  Dedak      Rp        50.000   Rp          362.000  

20/10/23 Abd. Hakim    Rp       120.000     Rp          482.000  

  
Hadiah Untuk Santri 
(buku)      Rp     250.000   Rp          232.000  
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Tabel 4. 13 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
Bulan November 2023 

 

 

  

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

Date Description Debit Credit Balance

232.000Rp          

01/11/23 Nurhidayah VIII 60.000Rp         292.000Rp          

Pembelian Mesin Cukur 60.000Rp       232.000Rp          

Pembelan Tangga 60.000Rp       172.000Rp          

Pembelian Pipa 150.000Rp     22.000Rp            

06/11/23 Pembelian Sikat Toilet 20.000Rp       2.000Rp               

10/11/23 Isra A. Mujahidin 30.000Rp         32.000Rp            

Nurhidayah 30.000Rp         62.000Rp            

13/11/23 Syawal Nur Habib 180.000Rp       242.000Rp          

20/11/23 Pimpinan 240.000Rp     2.000Rp               

21/11/23 Nur Arini 90.000Rp         92.000Rp            

Faturrahman 100.000Rp       192.000Rp          

Nursan Irsandi 150.000Rp       342.000Rp          

27/11/23 Rianti Sri Wahyuni XII MA 180.000Rp       522.000Rp          

Suci Ramadhani XII MA 180.000Rp       702.000Rp          

Sakira XII MA 180.000Rp       882.000Rp          

Muh. Syahrul Ramadhan VII 60.000Rp         942.000Rp          

Nur Arini 90.000Rp         1.032.000Rp      

Aldianysah VII 120.000Rp       1.152.000Rp      

Nur Selvi Oktaviani IX 180.000Rp       1.332.000Rp      

Syahrul Ikhsan IX 180.000Rp       1.512.000Rp      

Miska Adelia Putri IX 180.000Rp       1.692.000Rp      

Sri Wahyuni K IX 330.000Rp       2.022.000Rp      

Muh. Abid Rafli X MA 60.000Rp         2.082.000Rp      

Muh. Akbar/Rahmawati X MA 180.000Rp       2.262.000Rp      

Aswar Maulana X MA 180.000Rp       2.442.000Rp      

Hasrah 180.000Rp       2.622.000Rp      

Faturrahman 80.000Rp         2.702.000Rp      

Syahril 180.000Rp       2.882.000Rp      

Suhardi 180.000Rp       3.062.000Rp      

M. ikramul Amin 130.000Rp       3.192.000Rp      

Ryan Firmansyah 180.000Rp       3.372.000Rp      

Muh. Sidiq 180.000Rp       3.552.000Rp      

Purna Irawan Rahas 180.000Rp       3.732.000Rp      

Dzaky Almuaddaf 150.000Rp       3.882.000Rp      

Ikrar 60.000Rp         3.942.000Rp      

28/11/23 ST. Aisyah Ramadhana 180.000Rp       4.122.000Rp      

Nur Aisyah VII 90.000Rp         4.212.000Rp      

Muh. Amri Dwi Putra VII 180.000Rp       4.392.000Rp      

Ikrar VII 120.000Rp       4.512.000Rp      

Muh. Awal Algifari VII 100.000Rp       4.612.000Rp      

Maulana Al-zizar VII 180.000Rp       4.792.000Rp      

Nur Fadli Hidayat VII 180.000Rp       4.972.000Rp      

Rahman Wahid VII 100.000Rp       5.072.000Rp      

Wahdaniah VII 180.000Rp       5.252.000Rp      

Dzaky Almuaddaf VII 30.000Rp         5.282.000Rp      

Indra Setiawan XI 180.000Rp       5.462.000Rp      

M. Ardiansyah VIII 200.000Rp       5.662.000Rp      

Muh. Ridho VIII 120.000Rp       5.782.000Rp      

Putri Adinda Sari Syam VIII 300.000Rp       6.082.000Rp      

Andriani VIII 150.000Rp       6.232.000Rp      

Saldo November 2023
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Tabel 4. 14 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
Bulan Desember 2023 

  

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

Date Description Debit Credit Balance

6.232.000Rp      

01/12/23 Nursan Irsandi XII 210.000Rp       6.442.000Rp      

Salman Arrahman XII 60.000Rp         6.502.000Rp      

Hendra Saputra XII 180.000Rp       6.682.000Rp      

Syamsul Rijal XII 180.000Rp       6.862.000Rp      

Faril Rifaldi Syam XII 180.000Rp       7.042.000Rp      

Iksatul Fajar XII 180.000Rp       7.222.000Rp      

Haikal Saputra XII 210.000Rp       7.432.000Rp      

Muh. Iqra Nur Ilahi XII 120.000Rp       7.552.000Rp      

Ahmad Tahir XII 30.000Rp         7.582.000Rp      

Andi Nirwan Saputra IX 180.000Rp       7.762.000Rp      

Rahmad Nurdiansyah IX 90.000Rp         7.852.000Rp      

Isra Al Mujahidin IX 120.000Rp       7.972.000Rp      

Nur Asyifa Aprilia IX 240.000Rp       8.212.000Rp      

Nur Wahyuni XI 200.000Rp       8.412.000Rp      

Ibu Nurvi (Ajji) 1.000.000Rp 7.412.000Rp      

Sukardi XI 150.000Rp       7.562.000Rp      

04/12/23 Andi X SMK 180.000Rp       7.742.000Rp      

M. Takbir Ramadhan Putra X SMK 150.000Rp       7.892.000Rp      

Ryanti Ramadhani 180.000Rp       8.072.000Rp      

Selvira Yanti 60.000Rp         8.132.000Rp      

Muh. Ramzi 170.000Rp       8.302.000Rp      

09/12/23 Aidul VIII 150.000Rp       8.452.000Rp      

Ikrar 120.000Rp       8.572.000Rp      

Irwan Cahyadi 120.000Rp       8.692.000Rp      

Muh Qiral Al-Gifari 60.000Rp         8.752.000Rp      

Rahman Wahid 60.000Rp         8.812.000Rp      

Masya Putri Annur 180.000Rp       8.992.000Rp      

Muh. Ilhan Nur 180.000Rp       9.172.000Rp      

Al-Firah Hermawan 180.000Rp       9.352.000Rp      

Fahmi Muslimah 180.000Rp       9.532.000Rp      

Nurul Ariva Elvasari 30.000Rp         9.562.000Rp      

Pembelian Gembok 60.000Rp       9.502.000Rp      

Pimpinan 500.000Rp     9.002.000Rp      

Pimpinan 500.000Rp     8.502.000Rp      

Nota 15/12/23 250.000Rp     8.252.000Rp      

Pimpinan 300.000Rp     7.952.000Rp      

Saldo Desember 2023
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   Laporan Pertanggungjawaban yang dibuat oleh pengurus yayasan 

menunjukkan bahwa yayasan mencatat total saldo penerimaan di kurangi 

pengeluaran  maka  saldo akhir pada tahun 2023 yaitu sebesar Rp 

7.952.000. 

D. Pembahasan 

Pondok pesantren Bukit Hidayah Malino membuat laporan keuangan 

yang  meliputi semua kegiatan pemasukan serta pengeluaran yang telah 

dilakukan. Namun tidak mengikut kepada ISAK 35 yang mengatur mengenai 

pencatatan laporan keuangan organisasi nirlaba. Adapun standar yang 

mengatur pelaporan keuangan yaitu ISAK 35, dimana organisasi nirlaba 

seharusnya meyusun laporan keuangan dan melaporkan kepada pengguna 

laporan keuangan. Akan tetapi Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino belum 

menerapkan ISAK 35. 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa pihak pondok pesantren belum 

menggunakan ISAK 35 dalam Menyusun laporan keuangan, karena mereka 

belum mengetahui serta memahami mengenai adanya aturan penyusunan 

laporan keuangan untuk organisasi nirlaba. Laporan Keuangan yang dibuat 

oleh Pondok Pesantren masih sangat sederhana yakni hanya mencatat 

pemasukan dan pengeluaran saja kemudian pencatatannya dilakukan setiap 

ada transaksi seperti pembayaran spp oleh para santri. Kemudian 

pencatatannya dilakukan secara manual yakni mencatat pemasukan dan 

pengeluaran di buku album sehingga penulis dapat memberikan masukan 

kepada pihak pondok Pesantren untuk mencatat pemasukan dan 

pengeluarannya dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel dengan tujuan 
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untuk memudahkan pihak pondok Pesantren untuk membuat laporan 

keuangannya sehingga pencatatannya tidak dilakukan secara manual lagi. 

Berdasarkan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sintia Agus 

Diningsih, Norita Citra Yuliarti dan Astrid Maharani (2023) pada Yayasan ra 

amal shaleh dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Yayasan ra 

amal shaleh masih belum menerapkan penyusunan laporan keuangan yang 

sesuai dengan Interprestasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. Laporan 

keuangan pada yayasan hanya dalam bentuk penerimaan kas dan 

pengeluaran kas yang diperoleh dari dana BOP dan iuran spp atau bisa 

dikatakan pencatatan keuangan yang ada pada yayasan sangat sederhana.  

Demikian juga hasil penelitian oleh Reni Nur Safitri dan Maulidah    

Narastri (2023) Pada Yayasan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Surabaya,  Nurul Afifah dan Fadli Faturrahman (2021) Pada Yayasan An-Nahl 

Bintan, Maksalmina dan Lilis Maryasih (2022) Pada Pesantren Imam Syafi’i 

Sibreh Aceh Besar), Sinarti, Riri Zelmiyanti, Doni Putra Utama, Nanik Lestari, 

Muhammad Ikhlash, Sugeng Riadi dan  Muhammad Zaenuddin (2023), 

Pondok Pesantren Baitul Qur’An Berbasis Excel, kesemuannya mendapati 

penyusunan  laporan keuangan belum sesuai dengan ISAK 33. Hasil-hasil 

penelitian ini mendukung temuan yang dilakukan oleh penelitian ini, yaitu 

laporan keuangan Pesantren tersebut masih sederhana yang hanya mencatat 

pemasukan dan pengeluaran saja dan tidak menggunakan standar pelaporan 

yang sesuai dengan ISAK 35 dikarenakan pihak pondok pesantren belum 

mengetahui ISAK 35. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitha Amelia Anjani dan 

Risma Wira Bharata (2022) pada Yayasan Hati Gembira dengan Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa Bentuk laporan keuangan pada Yayasan Hati 

Gembira pada tahun 2020 sudah sesuai dengan ISAK 35 yang terdiri dari 

Laporan posisi keuangan, Laporan penghasilan komprehensif, Laporan 

perubahan aset neto, Laporan arus kas, dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung temuan yang dilakukan oleh 

peneliti karena hasil penelitian ini yaitu laporan keuangan Pesantren tersebut 

masih sederhana yang hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran saja 

dan tidak menggunakan standar pelaporan yang sesuai dengan ISAK 35 

dikarenakan pihak pondok pesantren belum mengetahui ISAK 35. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa Pondok pesantren Bukit Hidayah Malino membuat laporan 

keuangan yang  meliputi semua kegiatan pemasukan serta pengeluaran yang 

telah dilakukan. Namun Pencatatan yang dilakukan masih sederhana yaitu 

hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran kas secara manual dan tidak 

mengikut kepada ISAK 35 yang mengatur mengenai pencatatan laporan 

keuangan organisasi nirlaba. Hal ini dikarenakan para pengurus yayasan 

belum mengetahui serta memahami mengenai adanya aturan penyusunan 

laporan keuangan untuk organisasi nirlaba, sehingga sampai saat ini Pondok 

Pesantren Bukit Hidayah Malino masih menggunakan pencatatan yang 

sederhana.  

Secara umum tujuan dalam menyusun laporan keuangan Pesantren 

tersebut sudah tercapai meskipun informasi-informasi yang telah dibuat belum 

lengkap, yang dimana laporan keuangan pesantren ini hanya menjelaskan 

kas masuk, kas keluar, dan saldo akhir saja. 

B. Saran 

Saran yang diharapkan dan diberikan oleh peneliti untuk Pondok 

Pesantren Bukit Hidayah Malino yaitu : 
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1. Sebaiknya mengikuti pelatihan dan sosialisasi terkait dengan ISAK 35 agar 

dapat menambah wawasan mengenai pelaporan keuangan yang sesuai 

dengan ISAK 35. 

2. Sebaiknya Menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar pelaporan 

yang telah ditetapkan untuk organisasi nirlaba yakni ISAK 35. 

3. Sebaiknya memiliki tenaga atau staff yang memahami penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan ISAK 35. 
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LAMPIRAN CODING WAWANCARA 

CODING WAWANCARA 

1. Coding Indikator 

I : Berkomunikasi dengan pendengar 

I-A : Mempertimbangkan keinginan pendengar 

II : Mempromosikan kanal di sosial media 

II-A : Mengajak pendengar untuk berkontribusi langsung 

 

2. Coding Key Informan 

AHS : KH. Abd. Hamid Sarro, BA 

M : Martati S.Pd 

S : Sumarni S.Pd 

Wawancara Key Informan 1 

Nama  : KH. Abd. Hamid Sarro, BA 

Kode  : AHS 

Jabatan : Ketua Yayasan 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I • membuat, tapi hanya 

pemasukan dan 

pengeluaran kas 

13 AHS/I/1/13 

I • untuk pencatatan 

pengeluaran atau 

pemasukan, bendahara 

melakukan setiap bulan, 

untuk pelaporannya pada 

saat akhir semester. 

15 AHS/I/1/15 

I • Mulai dari kepala sekolah, 

bendahara dan komite 

pesantren 

18 AHS/I/1/18 

I • Iya, penting sekali karna 

itu memang suatu 

keharusan, apalagi 

organisasi nirlaba harus 

membuat sebagai bentuk 

pertanggungjawabannya 

22 AHS/I/1/22 
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I • Kalau sampai saat ini 

alhamdulillah tidak ada 

kendala 

27 AHS/I/1/27 

I • Tahu tapi belum paham 32 AHS/I/1/32 
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LAMPIRAN 1 

TRANSKIP WAWANCARA KH. ABD. HAMID SARRO, BA 

Peneliti: Jadi pak disini penelitian saya berfokus pada laporan keuangan 

Yayasan untuk melihat bagaimana bentuk pencatatan dan pelaporan 

keuangannya, dan saya ingin melihat apakah sudah sesuai dengan interpretasi 

standar akuntansi keuangan atau sering disebut dengan ISAK 35, jadi ISAK 35 

itu standar pelaporan keuangan untuk organisasi nirlaba atau organisasi yang 

tidak berorientasi pada laba namun tetap memiliki pertanggungjawaban 

pemanfaatan sumber daya yang dikelola. Mungkin untuk mempersingkat waktu 

langsung saja kita masuk ke pertanyaan pertama, jadi Laporan keuangan itu 

merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban suatu organisasi, jadi apakah 

Yayasan ini juga membuat laporan keuangan ? jika iya, bagaimana pondok 

pesantren menyusun laporan keuangannya? 

Kh. Abd. Hamid Sarro, BA: Iya membuat, tapi hanya pemasukan dan 

pengeluaran kas (I Baris 13) 

Peneliti: Pencatatan dan pelaporannya di lakukan kapan saja? 

Kh. Abd. Hamid Sarro, BA: untuk pencatatan pengeluaran atau pemasukan, 

bendahara melakukan setiap bulan, untuk pelaporannya pada saat akhir 

semester. (I Baris 15) 

Peneliti: siapa yang bertanggung jawab dan terlibat dalam pembuatan anggaran 

dan pengelolaan keuangan Yayasan? 

Kh. Abd. Hamid Sarro, BA: Mulai dari kepala sekolah, bendahara dan komite 

pesantren (I Baris 18) 

Peneliti: Menurut bapak apakah penting dilakukannya pencatatan pelaporan 

keuangan? 

Kh. Abd. Hamid Sarro, BA: Iya, penting sekali karna itu memang suatu 

keharusan, apalagi organisasi nirlaba harus membuat sebagai bentuk 

pertanggungjawabannya (I Baris 22) 
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Peneliti: Selama penyusunan laporan keuangan apakah ada kendala yang 

sering terjadi? 

Kh. Abd. Hamid Sarro, BA: Kalau sampai saat ini alhamdulillah tidak ada 

kendala (I Baris 27) 

Peneliti: Dalam akuntansi khususnya organisasi nirlaba ada standar yang 

mengatur tentang pelaporan keuangan yaitu ISAK 35, maka organisasi nirlaba 

harus  membuat laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35,  apakah bapak 

mengetahui tentang ISAK 35 ? 

Kh. Abd. Hamid Sarro, BA: Tahu, tapi belum paham (I Baris 32) 
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Wawancara Key Informan 2 

Nama  : Martati S.Pd 

Kode  : M 

Jabatan : Bendahara Pesantren 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I • iya membuat tapi 

pencatatannya masih 

sederhana karena hanya 

mencatat pemasukan dan 

pengeluaran, 

pencatatannya juga masih 

dilakukan secara manual. 

6 M/I/2/6 

I • kalau pencatatan itu, kami 

mencatat setiap ada santri 

yang mau bayar, 

kemudian pelaporannya 

dilakukan setiap akhir 

tahun 

10 M/I/2/10 

I • Kalau yang bertanggung 

jawab itu bendahara, 

terus yang terlibat dalam 

pembuatan anggaran itu 

kita ada yang namanya 

tim penjamin mutu (TPM). 

14 M/I/2/14 

I • Iya penting sekali karena 

itu suatu hal yang harus 

dilakukan untuk 

mengetahui berapa 

banyak pemasukan dan 

pengeluaran khususnya di 

pesantren ini. 

19 M/I/2/19 

I • Sampai saat itu belum 

ada, karena laporan 

keuangan disini sangat 

sederhana, kami hanya 

mencatat pemasukan dan 

pengeluaran itupun kami 

catat secara manual. 

24 M/I/2/24 

I • Belum tahu 31 M/I/2/31 
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LAMPIRAN 2  

TRANSKIP WAWANCARA MARTATI S.Pd 

Peneliti: tujuan penelitian saya disini untuk mengetahui bagaimana pencatatan 

laporan keuangan pesantren, karena laporan keuangan itu merupakan salah 

satu bentuk pertanggungjawaban suatu organisasi, jadi apakah Yayasan ini juga 

membuat laporan keuangan ? jika iya, bagaimana pondok pesantren menyusun 

laporan keuangannya? 

Martati S.Pd:  iya membuat tapi pencatatannya masih sederhana karena hanya 

mencatat pemasukan dan pengeluaran, pencatatannya juga masih dilakukan 

secara manual. (I Baris 6) 

Peneliti: Pencatatan dan pelaporannya di lakukan kapan saja? 

Martati S.Pd: kalau pencatatan itu, kami mencatat setiap ada santri yang mau 

bayar, kemudian pelaporannya dilakukan setiap akhir tahun. (I Baris 10) 

Peneliti: siapa yang bertanggung jawab dan terlibat dalam pembuatan anggaran 

dan pengelolaan keuangan Yayasan? 

Martati S.Pd: Kalau yang bertanggung jawab itu bendahara, terus yang terlibat 

dalam pembuatan anggaran itu kita ada yang namanya tim penjamin mutu 

(TPM). (I Baris 14) 

Peneliti: Menurut ibu apakah penting dilakukannya pencatatan pelaporan 

keuangan? 

Martati S.Pd: Iya penting sekali karena itu suatu hal yang harus dilakukan untuk 

mengetahui berapa banyak pemasukan dan pengeluaran khususnya di 

pesantren ini. (I Baris 19) 

Peneliti: Selama penyusunan laporan keuangan apakah ada kendala yang 

sering terjadi? 
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Martati S.Pd: Sampai saat ini belum ada, karena laporan keuangan disini sangat 

sederhana, kami hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran itupun kami catat 

secara manual. (I Baris 24)  

Peneliti: Dalam akuntansi khususnya organisasi nirlaba ada standar yang 

mengatur tentang pelaporan keuangan yaitu ISAK 35, maka organisasi nirlaba 

harus membuat laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35,  apakah ibu 

mengetahui tentang ISAK 35? 

Martati S.Pd: Belum tahu. (I Baris 31) 
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Wawancara Key Informan 3 

Nama  : Sumarni S.Pd 

Kode  : S 

Jabatan : Sekretaris Pesantren  

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I • iya membuat tapi 

pencatatannya masih 

sederhana 

6 S/I/3/6 

I • kalau pencatatan itu 

dilakukan setiap ada 

pemasukan dan 

pengeuaran kalau 

pelaporannya dilakukan 

setiap akhir tahun. 

8 S/I/3/8 

I • Kalau yang bertanggung 

jawab itu bendahara, 

kemudian yang terlibat 

dalam pembuatan 

anggaran tim penjamin 

mutu (TPM). 

12 S/I/3/12 

I • Iya penting sekali karena 

setiap entitas itu pasti 

harus membuat laporan 

keuangan. 

17 S/I/3/17 

I • Sampai saat ini belum 

ada, karena laporan 

keuangan disini sangat 

sederhana, kami hanya 

mencatat pemasukan dan 

pengeluaran itupun kami 

catat secara manual jadi 

tidak ada kendala. 

23 S/I/3/23 

I • Belum tahu 30 S/I/2/30 
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LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA SUMARNI S.Pd 

Peneliti: tujuan penelitian saya disini untuk mengetahui bagaimana pencatatan 

laporan keuangan pesantren, karena laporan keuangan itu merupakan salah 

satu bentuk pertanggungjawaban suatu organisasi, jadi apakah Yayasan ini juga 

membuat laporan keuangan ? jika iya, bagaimana pondok pesantren menyusun 

laporan keuangannya? 

Sumarni S.Pd:  iya membuat tapi pencatatannya masih sederhana. (I Baris 6) 

Peneliti: Pencatatan dan pelaporannya di lakukan kapan saja? 

Sumarni S.Pd: kalau pencatatan itu dilakukan setiap ada pemasukan dan 

pengeuaran kalau pelaporannya dilakukan setiap akhir tahun. (I Baris 8) 

Peneliti: siapa yang bertanggung jawab dan terlibat dalam pembuatan anggaran 

dan pengelolaan keuangan Yayasan? 

Sumarni S.Pd: Kalau yang bertanggung jawab itu bendahara, kemudian yang 

terlibat dalam pembuatan anggaran tim penjamin mutu (TPM). (I Baris 12) 

Peneliti: Menurut ibu apakah penting dilakukannya pencatatan pelaporan 

keuangan? 

Sumarni S.Pd: Iya penting sekali karena setiap entitas itu pasti harus membuat 

laporan keuangan. (I Baris 17) 

Peneliti: Selama penyusunan laporan keuangan apakah ada kendala yang 

sering terjadi? 

Sumarni S.Pd: Sampai saat ini belum ada, karena laporan keuangan disini 

sangat sederhana, kami hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran itupun 

kami catat secara manual jadi tidak ada kendala. (I Baris 23)  

Peneliti: Dalam akuntansi khususnya organisasi nirlaba ada standar yang 

mengatur tentang pelaporan keuangan yaitu ISAK 35, maka organisasi nirlaba 
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harus membuat laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35, apakah ibu 

mengetahui tentang ISAK 35? 

Sumarni S.Pd: Belum tahu. (I Baris 30) 
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Lampiran 4 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Januari 
2023 
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Lampiran 5 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Februari 
2023 
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Lampiran 6 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Maret 
2023 
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Lampiran 7 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan April 
2023 
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Lampiran 8 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Mei 2023 
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Lampiran 9 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Juni 
2023 
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Lampiran 10 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Juli 2023 
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Lampiran 11 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Agustus 
2023 
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Lampiran 12 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan 
September 2023 
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Lampiran 13 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan Oktober 
2023 
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Lampiran 14 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan 
November 2023 
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Lampiran 15 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan 
November 2023 
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Lampiran 16 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan 
Desember 2023 
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Lampiran 17 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Bulan 
Desember 2023 

 

 



 
 
 

 

Lampiran 18 

Dokumentasi  

1. Kunjungan awal  

 

 

2.Wawancara Bersama beberapa pengurus Yayasan 

 

Ketua Yayasan 



 
 
 

 

 

Bendahara pesantren 

 

 

Sekretaris Pesantren 
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